BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
1.1.1 Jenis penelitian


Desain penelitian dilakukan terhadap responden dengan menggunakan pre eksperimental design. Pre eksperimental design adalah percobaan berupa memberikan perlakuan atau intervensi terhadap suatu variabel, dan dari perlakuan yang diberikan diharapkan terjadi perubahan (Setiadi, 2015). Rancangan penelitian ini adalah “One Group Pretest Posttest Design”. Rancangan ini tidak ada kelompok pembanding (kontrol), tetapi paling tidak sudah dilakukan observasi pertama (pretest) yang memungkinkan menguji perubahan – perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen (program) (Notoatmojo, 2018). Adapun bentuk rancangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Siswa/i SD Negeri 8 Bunutan sebelum diberikan perlakuan berupa edukasi kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan media booklet.
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:
Pendidikan kesehatan cuci tangan dengan media booklet

O1
:
Siswa/i SD Negeri 8 Bunutan setelah diberikan perlakuan berupa edukasi cuci tangan pakai sabun dengan media booklet
3.2 Kerangka Kerja

Langkah Kerja yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan di bawan ini:
Gambar 3.2 
Kerangka Kerja Penelitian
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Siswa/i Sekolah Dasar Negeri 8 Bunutan



	Teknik Sampling

Menggunakan Teknik Probability Sampling dengan Teknik Stratified Random Sampling
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	Sampel
Besar sampel adalah 17 Orang



	Pre-Test
Mengobservasi kemampuan cuci tangan pakai sabun pada kelompok intervensi sebelum diberikan edukasi cuci tangan dengan Booklet



	Intervensi
Edukasi PHBS tentang cuci tangan melalui media booklet dilakukan 2 kali seminggu berlangsung selama 30 menit dalam 2 minggu



	Post-Test
Mengobservasi kemampuan cuci tangan pada kelompok intervensi setelah diberikan Pendidikan Kesehatan cuci tangan dengan media booklet



	Analisis Data
Uji statistik penelitian ini menggunakan uji Wiloxon Sign Rank Test dengan derajat kemaknaan 5% atau 0,05


	Penyajian hasil penelitian



3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di SD Negeri 8 Bunutan, Desa Bunutan, Kecamatan Abang, Kabupaten Karangasem pada tanggal 28 April - 28 Mei 2022.
3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi penelitian
Populasi penelitian adalah semua objek penelitian atau objek yang akan diteliti (Notoatmojo, 2018). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I, II, III, IV, V, dan VI SD Negeri 8 Bunutan yang berjumlah 49 Orang.
3.4.2 Teknik pengambilan sampel
Sampel  adalah objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili keseluruhan populasi (Notoatmojo, 2018).  Sampel terdiri atas bagian populasi terjangkau yang dipergunakan sebagai objek penelitian melalui sampling. Sampling  adalah proses menyeleksi porsi dari populasi yang dapat mewakili populasi (Nursalam, 2017). 

Sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang bisa memenuhi atau mewakili populasi (Sugiyono, 2019). Sampel dari penelitian ini adalah siswa-siswi SD Negeri 8 Bunutan yang memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Adapun kriteria inklusi dan kriteria eksklusi adalah sebagai berikut:

1. Kriteria inklusi

Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target dan terjangkau yang akan diteliti (Nursalam, 2015). Kriteria inklusi adalah persyaratan umum yang harus dipenuhi oleh subyek penelitian/populasi agar dapat diikutsertakan dalam penelitian (Sudibyo, 2013). 
Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah:

1) Siswa-siswi kelas I, II, III, IV, V, dan VI yang bersedia menjadi responden
2) Siswa-siswi yang berumur 6 - 12 tahun

2. Kriteria eksklusi

Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang tidak memenuhi kriteria inklusi (Nursalam, 2015). Kriteria eksklusi adalah keadaan yang menyebabkan subyek penelitian yang memenuhi kriteria inklusi tetapi tidak dapat diikutsertakan dalam penelitian (Sudibyo, 2013).
Adapun kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu:

1) Siswa-siswa yang belum mampu membaca 
3.5 Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan cara-cara yang ditempuh dalam pengambilan sampel, agar memproleh sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan subjek penelitian (Nursalam, 2017). Teknik sampling adalah suatu cara yang ditempuh dalam pengambilan sample agar memperoleh sampel yang benar benar sesuai dengan keseluruhan objek penelitian (Sugiyono, 2018).  Dalam penelitian ini menggunakan probability sampling dengan teknik stratified random sampling yaitu pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan berstrata (Sugiyono, 2018).
Menurut (Sugiyono, 2018) rumus yang digunakan untuk menghitung sample dalam penelitian ini adalah:

Keterangan
n
: Jumlah sampel yang diperlukan

N
: Jumlah populasi

e
: Tingkat kesalahan sampel (sampling error)

Dalam rumus ini ada ketentuan sebagai berikut:

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 49 siswa/i, maka jumlah sampel dengan menggunakan rumus diatas, adalah sebagai berikut: 



  








Berdasarkan perhitungan jumlah sampel diatas maka jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 17 sampel responden. Sample di masing-masing kelas dihitung dengan rumus (Hidayat, 2014) yaitu:
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Tabel 3.1 

Perhitungan Jumlah Sample Tiap Kelas
	NO
	Kelas
	Populasi
	Perhitungan Jumlah Sampel
	Jumlah

	1
	I
	5
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	II
	13
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3.6 Variabel dan Definisi Oprasional Variabel
3.6.1 Variabel penelitian

Variabel adalah suatu ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota suatu kelompok (benda, manusia dan lain-lain) yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok tersebut (Nursalam, 2016). Variabel dalam penelitian ini meliputi: 
1. Variabel bebas (Independent).
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab perubahan atau yang menjadi sebab timbulnya variabel  dependent (terikat) (Sugiyono, 2011). Variabel bebas pada penelitian ini adalah edukasi PHBS tentang mencuci tangan menggunakan sabun dengan media booklet.
2. Variabel terikat (dependent)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena variabel bebas (Sugiyono, 2011). Variabel terikat (dependent) pada peneitian ini adalah kemampuan cuci tangan.
3.6.2 Definis oprasional variabel
Definisi oprasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati dari suatu yang mendefinisikan tersebut (Nursalam, 2016). Definis oprasional dalam penelitian ini dibuat berdasarkan pemikiran peneliti seperti tabel di bawah.
Tabel 3.2

 Definis Oprasional Variabel Pengaruh Edukasi Phbs Tentang Cuci Tangan Pakai Sabun Melalui Media Booklet Terhadap Kemampuan Mencuci Tangan Pada Anak Usia Sekolah Dasar
	Variabel
	Definisi oprasional

	Parameter
	Alat Ukur
	Skor
	Skala

	Variabel bebas (independent)

Edukasi PHBS tentang mencuci tangan menggunakan sabun dengan media Booklet.

	Suatu kegiatan pemberian informasi kepada siswa mengenai PHBS tentang cuci tangan pakai sabun dengan media booklet, kemudian dilakukan demonstrasi secara bersama-sama. Intervensi dilakukan 2 kali seminggu dengan durasi 30 menit
berlangsung 2 minggu.

	Siswa mengetahui susunan 6 langkah mencuci tangan pakai sabun dengan benar melalui media Booklet
	Standar Prosedur Oprasional (SOP) cuci tangan sesuai dengan standar WHO (2009)
	1. Dilakukan
2. Tidak dilakukan
	Ordinal

	Variabel terikat (Dependent)
Kemampuan cuci tangan pakai sabun
	Mengukur kemampuan siswa dalam melakukan langkah-langkah cuci tangan pakai sabun dengan 
baik dan 
	Pakai sabun dengan baik dan benar
	lembar observasi dengan 6 langkah cuci tangan berdasarkan standar WHO (2009)


	3. Mampu apabila skor nilai 7-12
4. Tidak mampu apabila skor <7
	Ordinal


3.7 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

3.7.1 Jenis data yang dikumpulkan
Berdasarkan cara pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis data yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Menurut (Sugiyono, 2018) data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan yaitu kemampuan siswa dalam mencuci tangan pakai sabun. 
2. Data Sekunder
Menurut (Sugiyono, 2018) data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder pada penelitian ini didapatkan melalui absensi siswa untuk memproleh data tentang identitas masing-masing siswa mulai dari nama siswa, jumlah siswa, jenis kelamin, umur dan fasilitas mencuci tangan yang tersedia di sekolah yang didapatkan dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 8 Bunutan.
3.7.2 Cara pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan suatu proses pendekatan kepada subjek dan juga proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam penelitian (Nursalam, 2017). Pengumpulan data menurut (Sugiyono, 2018) dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. 
Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
3.7.2.1 Proses administratif
Sebelum melakukan pengumpulan data penelitian terlebih dahulu peneliti mengajukan ijin penelitian. Adapun prosedur pengajuan penelitian sebagai berikut: 

1. Peneliti telah mengajukan permohonan ijin penelitian yang dipersiapkan oleh PPPM STIKes Wira Medika Bali, ditujukan kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pemerintah Provinsi Bali.
2. Mengajukan surat permohonan ijin untuk melakukan penelitian yang telah dipersiapkan oleh instistusi (STIKes Wira Medika Bali) ke Dinas Penamaan Modal dan Perijinan Provinsi Bali.

3. Peneliti melanjutkan surat rekomendasi dari Badan Penanaman Modal dan Perijinan Provinsi Bali Kepada Bada Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat (Badan Kesbang Pol dan Linmas) Kabupaten Karangasem dengan nomor surat 135/DPMPTSP/2022
4. Pengiriman surat tembusan permohonan ijin penelitian kepada Kepala SD N 8 Bunutan.
5. Surat penelitian telah disetujui oleh pihak SD N 8 Bunutan 

3.7.2.2 Proses teknis

1. Peneliti telah melakukan pendekatan formal kepada Kepala SD N 8 Bunutan dan bidang kesiswaan SD N 8 Bunutan. Pada saat dilakukan pendekatan, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada Kepala SD N 8 Bunutan dan bidang kesiswaan SD N 8 Bunutan serta menjelaskan alur penelitian, kemudian Kepala sekolah memberikan jadwal penelitian beserta ruangan yang digunakan kepada peneliti untuk melakukan penelitian dan Kepala Sekolah menunjuk enumerator dari bidang kesiswaan yang bertujuan untuk mendampingi peneliti saat melakukan penelitian. 

2. Peneliti telah melakukan persamaan persepsi dengan enumerator, dalam pengumpulan data peneliti dibantu oleh 2 enumerator yaitu 1 mahasiswa STIKes Wira Medika Bali dan 1 orang bagian kesiswaan. Peneliti melakukan persamaan persepsi dengan enumerator mengenai tujuan penelitian berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. Tugas enumerator adalah mendampingi dan membantu peneliti dalam proses seleksi sampel.

3. Melakukan pemilihan sampel sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan, sampel penelitian ini adalah siswa-siswi kelas I, II, III, IV, V dan kelas VI SD N 8 Bunutan.
4. Pengambilan sampel dari setiap kelas telah diundi dengan menggunakan nomor absen sesuai kelas dan diambil secara acak yang kemudian semua sampel dikumpulkan dalam dua kelas.

5. Peneliti lalu melakukan pendekatan kepada responden dengan menjelaskan manfaat dan tujuan penelitian, setelah responden mengerti, peneliti meminta persetujuan menjadi responden yang ditanda tangani oleh responden sebelum menjawab kuesioner yang dilampirkan di halaman depan kuesioner. 

6. Pre-test
Peneliti melakuan tes awal (pre-test), sebelum diberikan edukasi kesehatan cuci tangan pakai sabun. Pre-test dilakukan dengan menggunakan lembar observasi kemampuan cuci tangan dan Standar Prosedur Oprasional (SPO) cuci tangan yang sudah ditetapkan dan dilakukan oleh peneliti dibantu oleh enumator dengan cara menilai siswa secara satu persatu.
7. Memberikan intervensi Pendidikan kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan membagikan Booklet. Pelaksanaan pemberian edukasi ini diberikan selama 30 menit/hari, kemudian dilakukan demonstrasi secara bersama-sama. Pemberian edukasi kesehatan diberikan sebanyak 2 kali seminggu yang berlangsung selama 2 minggu.
8. Post- test

Post-test dilakukan setelah intervensi selesai dilakukan. Post-test diukur dengan lembar observasi kemampuan cuci tangan siswa setelah 2 minggu mengikuti proses penelitian. Pada saat pengukuran post-test dilakukan peneliti dibantu oleh enumerator dengan cara menilai siswa secara satu persatu.
9. Peneliti mengumpulkan data yang telah didaptakan kemudian dilakukan pengolahan data dan diintrepretasikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
3.7.3 Instrumen pengumpulan data
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti (Sugiyono, 2017). Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah lembar observasi responden tentang kemampuan siswa dalam mencuci tangan setelah diberikan edukasi kesehatan. Jenis penilaian yang digunakan adalah ini adalah jenis penilaian tertutup dimana responden sudah disediakan jawaban sehingga peneliti hanya membutuhkan chek-list (√) pada kolom yang tersedia. Lembar observasi ini terdiri dari kode responden, jenis kelamin responden, umur responden, kelas dan isi penilaian tentang kemampuan siswa dalam mencuci tangan pre dan post pada kelompok perlakuan.
Lembar observasi kemampuan siswa dalam melakukan PHBS mencuci tangan yang terdiri dari 6 penilaian sesuai prosedur enam langkah cuci tangan sesuai standar WHO tahun 2009. Lembar observasi kemampuan siswa dalam mencuci tangan setelah diberikan edukasi kesehatan ini tidak memerlukan uji validitas lagi, karena instrument yang digunakan merupakan instrument yang sudah baku yaitu menggunakan standar 6 langkah cuci tangan menurut WHO tahun 2009 yang sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Seluruh lembar observasi disusun dalam bentuk positif, dengan 2 pilihan yang terdiri dari (Ya) dan (Tidak). Skor nilai diberikan dari 1-2, dimana jika penilaian (Ya) bernilai 2 dan penilaian (Tidak) bernilai 1, dengan jumlah nilai skor 6-12. Kategori gambaran kemampuan dibagi menjadi 2 yaitu mampu jika memperoleh skor 7-12 dan tidak mampu jika skor <7.
3.8 Pengolahan dan Analisa Data

3.8.1 Pengolahan data
(Hutahaean, 2014) menjelaskan tentang pengertian pengolahan data menurut ahli sebagai berikut: George R. Terry menyatakan, “Pengolahan data adalah serangkaian operasi atas informasi yang direncanakan guna mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan”. Pengolahan Data adalah proses perhitungan/transformasi data input menjadi informasi yang mudah dimengerti ataupun sesuai dengan yang diinginkan (Sutarman, 2012). Adapun Langkah- Langkah pengolahan data yaitu:
1. Editing 
Editing adalah pengumpulan semua hasil pengukuran dan memriksa kelengkapan setelah data dikumpulkan baik data primer dan data sekunder untuk diperiksa kembalu kebenarannya. Penelitian pada tahap ini mengumpulkan semua hasil penghitungan dan pengecekan kelengkapan data yaitu hasil data kemampuan cuci tangan pre-test dan post-test.
2. Coding
Coding adalah memberikan kode angka terhadap data yang terdiri atasbeberapa kategori sperti jenis kelamin dibagi menjadi 2 yaitu 1 = laki-laki dan 2 = perempuan, hasil pre-test dan post-test kemampuan mencuci tangan dapat dibagi menjadi dua yaitu 1 = mampu (jika memperoleh skor 7-12) dan 2= tidak mampu (jika memproleh skor <7)
3. Entry
Entry adalah kegiatan memasukan data kedalam media agar peneliti mudah mencari bila diperlukan lagi. Data tersebut kemudian dimasukan kedalam flash disk yang telah diolah dengan menggunakan computer.
4. Cleaning
Cleaning adalah pembersih data melalui pengecekan kembali data yang dientry dicocokan dan diperiksa Kembali dengan data yang didapatkan pada lembar observasi. Untuk mengecek kesalahan-kesalahan dengan menghubungkan jawaban satu sama lain untuk mengetahui adanya konsistensi jawaban. Data kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
5. Tabulasi
Tabulasi adalah kegiatan memasukan hasil penelitian dari kedua variabel ke dalam tabel kemudian diolah dengan menggunakan bantuan computer. Peneliti pada tahap ini mengelompokan data sesuai dengan tujuan penelitian (kemampuan cuci tangan) yang sudah diberi nilai dimasukan ke dalam tabel. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pada waktu melakukan pengelolahan data. Penyajian data dalam penelitian ini yaitu dalam bentuk narasi dan tabel sesuai judul penelitian, selanjutnya data yang diperoleh diolah dan dilakukan analisis statistik.
3.8.2 Analisa data 
Analisa data adalah proses atau analisa yang dilakukan secara sistematis terhadap data yang telah dikumpulkan dengan tujuan supaya trend dan relationship bisa dideteksi (Nursalam, 2017). Penelitian ini mengumpulkan dua analisis yaitu analisis yaitu analisis univariat dan analisis bivariat.

1. Analisis Univariat

Analisis univariat adalah suatu prosedur pengolahan data dengan menggambarkan dan meringkas dengan cara ilmiah dalam bentuk tabel atau grafik/diagram (Nursalam, 2017). Analisis ini dilakukan pada setiap tabel dari hasil penelitian dan pada umumnya menghasilkan distribusi frekuensi dari tiap variabel. Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui distribusi dari variabel yang ada.
Data yang didapat pada penelitian ini adalah frekuensi umur responden, jenis kelamin responden dan data kemampuan cuci tangan pakai sabun pada siswa sampel penelitian sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan cuci tangan dengan media Booklet. Kemudian data dianalisis secara universal meliputi perbedaan kemampuan cuci tangan siswa sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan kesehatan yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berpengaruh (Notoatmodjo, 2010). Hal ini berguna untuk membuktikan atau menguji hipotesis yang telah dibuat. Analisis bivariat yang digunakan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Data yang tersedia pada kelompok sampel adalah data pretest dan data posttest yang merupakan sampel kelompok berpasangan menggunakan skala data ordinal, maka untuk memperoleh hasil yang signifikan, uji analisis yang digunakan uji non parametrik yaitu uji “Wilcoxon Signed Rank Test” (Sukawana, 2008).
Berdasarkan hasil uji ditentukan apakah hipotesa diterima atu ditolak. Penentuan hipotesa diterima atau ditolak adalah dengan membandingkan nilai probability yang didapatkan dari hasil pengujian dengan nilai signifikan, pada penelitian ini tingkat signifikan ditentukan dengan tingkat kemaknaan 5% (0,05), dalam penelitian ini bila hasil penghitungan menunjukkan nilai probabilitas p ≤ 0,05 berarti H0 ditolak dan Ha diterima, atau dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Pendidikan kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan media booklet terhadap kemampuan cuci tangan siswa Sekolah Dasar Negeri 8 Bunutan.
3.9 Etika Penelitian

Etika penelitian merupakan indikator yang perlu untuk diperhatikan mengingat penelitian keperawatan ini berhubungan langsung dengan manusia sehingga etika dalam penelitian ini harus diperhatikan. Menurut (Nursalam, 2017) adapun beberapa point-point yang perlu diperhatikan dalam etika penelitian yaitu :
1. Lembar Persetujuan (informed consent)

Lembar persetujuan atau informed consent merupakan merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dan responden dengan memberikan lembar persetujuan. Bagi responden yang bersedia diteliti diminta menandatangani lembar persetujuan
2. Tanpa Nama (Anonimity)

Menjaga kerahasiaan indentitas subjek, peneliti tidak mencantumkan nama subjek pada lembar pengumpulan data yang diisi oleh subjek. lembar tersebut hanya diberikan nomor kode tertentu.

3. Kerahasiaan (Confidentiality)

Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan di jamin kerahasiaanya oleh peneliti, hanya kelompok tertentu yang dilaporkan pada hasil riset. 
4. Tidak Merugikan (Non maleficence)

5. Peneliti meminimalisasi dampak yang merugikan responden, apabila penelitian ini berpotensi mengakibatkan cedera atau setres maka responden dikeluarkan dari kegiatann penelitian

6. Keadilan (Justice)
Suatu kewajiban untuk bersikap adil dalam distribusi beban dan keuntungan. Prinsip keadilan menuntut peneliti untuk bersikap adil pada responden baik sebelum, selama dan sesudah diberikan intervensi. Responden berhak mendapatkan perlakuan yang sama tanpa diskriminasi usia, suku atau status sosial ekonomi.
Kriteria Ekslusi 
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